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Kelahiran Sayidah Zainab al-Kubra, pembawa panji dan bendera gerakan pasca kesyahidan

.Imam Husein as diperingati sebagai Hari Perawat di Republik Islam Iran

Tanggal 5 Jumadil Awal tahun 5 HQ, Sayidah Zainab, cucu Rasulullah Saw, putri Imam Ali as
dan Sayidah Fathimah az-Zahra as, terlahir ke dunia. Di Iran, hari kelahiran Sayidah Zainab
diperingati sebagai "Hari Perawat" untuk mengenang jasa beliau yang menjadi perawat dan

.pelindung para korban tragedi Karbala

Sayidah Zainab dilahirkan pada tanggal 5 Jumadil Awal tahun kelima Hijriah di Madinah.
Beliau diasuh dan dibesarkan oleh manusia agung sepanjang sejarah yaitu, Nabi Muhammad
Saw, Imam Ali dan Sayidah Fatimah. Selain itu, beliau adalah saudari dari dua pemuda

.penghulu surga, Imam Hasan dan Imam Husein

Sayidah Zainab merupakan salah satu wanita yang menjadi contoh bagi seluruh perempuan di
berbagai bidang. Zainab tidak hanya berkaitan dengan masa lalu, tapi juga hari ini dan esok.
Sebab, kemuliaan manusia, pengabdian, penghambaan, perjuangan untuk menegakkan
keadilan, kemerdekaan dan kebenaran adalah nilai-nilai yang tidak terkait hanya untuk periode

.khusus atau masyarakat tertentu saja

Manusia besar melampaui sejarah hidupnya. Zainab Kubra, termasuk wanita yang berada
dalam naungan pancaran cahaya imamah. Sejak kecil, Zainab berada di pangkuan risalah dan
imamah. Sayidah Zainab telah menghiasi diri dengan ketinggian akhlak, kesempurnaan

.spiritualitas dan keagungan perilaku

Sayidah Zainab mewarisi ilmu dan marifat Rasulullah Saw. Martabat dan harga diri Sayidah
Zainab as mirip dengan Sayidah Khadijah, dan kesucian serta kesederhanaan serta
kesopanannya bak Sayidah Fatimah. Kezuhudan, kefasihan dan retorika Zainab dalam
berpidato mirip dengan Imam Ali bin Abi Thalib. Beliau juga memiliki kelembutan dan
kesabaran seperti Imam Hasan, serta keberanian dan keteguhan hati sebagaimana Imam

.Husein

Salah satu karakteristik yang paling menonjol dari Sayidah Zainab adalah keberaniannya yang



tiada tara. Dalam ziarah yang biasa dibaca, disebutkan kaya "Labwatul Hasyimiah" atau

.perempuan pemberani dari keluarga Hasyimi

Para ahli etika mengklasifikasikan keberanian dalam tiga kategori. Pertama, tidak takut kepada
orang lain. Kedua, keberanian yang lebih tinggi dari pertama yaitu keberanian yang dibarengi
dengan penguasaan diri. Sedangkan keberanian ketiga adalah keberanian yang lebih tinggi lain,
dengan tidak mempertimbangkan situasi dan kondisi, baik itu penentangan maupun kecaman
dari pihak lain demi memperjuangkan kebenaran.Zainab menampilkan keberanian pada

.tingkatan yang tertinggi

Suara perlawanan Sayidah Zainab melawan kezaliman dan menegakkan keadilan senantiasa
tertancap di jantung sejarah. Ketika beliau menjadi perempuan yang ditawan oleh pasukan
Yazid, bersama tawanan lainnya pasca terjadinya tragedi Karbala memasuki Istana Yazid,
semua orang menanti putri Sayidina Ali ini meminta maaf kepada putra Muawiyah yang
membantai Imam Husein. Tapi, Sayidah Zainab dengan keberanian dan keahlian retorikanya

.menunjukkan kesalahan Yazid di istananya sendiri

Sayidah Zainab tegar berdiri di hadapan orang-orang zalim Dinasti Umayah dan
menyampaikan kebenaran yang dibawa Imam Husein, hingga beliau dan pengikutnya syahid di
padang Karbala. Pidato Sayidah Zainab bukan hanya mengguncang pilar-pilar kezaliman

.Dinasti Umayah, tapi lebih dari itu menghantam sistem rusak di sepanjang sejarah

Dalam kondisi sulit dan kalah secara militer, ketika kepala para syuhada diarak di ujung tombak
musuh, dan kondisi paling mengenaskan, Sayidah Zainab menyampaikan pidato yang ditujukan
langsung kepada Yazid bin Muawiyah, yang saat itu mengklaim sebagai khalifah kaum
Muslimin. Zainab berkata, "Tuhanku! Ambillah hak kami dari orang-orang lalim, dan
kirimkanlah kemarahan-Mu kepada orang yang menumpahkan darah kami di bumi, dan

.",membunuh para pendukung kami



